BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konflik yang terjodi di beberapa negeri menyebabkan arus perpindahan
penduduk cukup besar ke berbagai nepara leymasuk di Indonesia. Indonesia
menjadi negara transit bagi para mﬁgﬂn yang mencari penghidupan baru.
Pengungsi yang transit di Indonesia hinggs saat ini mencapai angka 13.744
orang dan sebanyak 7.967 mmgpw yong masik difasilitasi oleh 10M.
Sebagai besar dari mereka berasal dari Afghanistan 1 568, Somalia 981 , Iraq
<236, Myunmar 419, Sudan 393, 51 Lanka 405 Ihlupﬂm 244 dan [ainmya 721
 orang dari negara-negara lain (IOM, 2021)% ﬂm:l, me;;nu kemunculan
pengungsi dari berbagai belahan dunia seringkili mendapatkan stigma dalam
.m efek negotif bagi negara transit seperti Indonesin .Emw.mgn
enst untuk  menciptakan  gangguan  keamanan, tinda:
h'il!mul. penolakan dari warga lokal, membebani negara 1:mns:t ﬁnmgm
tujman karens harus menyedinkan fasilitas bagi_para pengungsi. Hal ini
menyebabkan tatanan migrasi secara global mendapatkan I:mtlpgln bagi
permasalahan pengungsi. Berdasarkan penjelasan M=Mwu'pmlitinn ini
;uﬁ,ng _dulim  pengembangan. studi Hulmnm iﬁrm&ﬂm] karena
permasalahan pengungsi telah menjadi isu kontemporer vang membutuhkan
peﬂuﬁmkhnﬂ{hﬁ penstudi hubungan dﬂnml Aktor internasional
seperti Negara, Organisasi mternasional, Masyarakat sipil, dan individu sudah
seharusnyns  memberikan  perhatian unulk mg.elesnika.n permasalahan

pengungsi atas nama nilai kemanusiaan. -

Pengungsi secara gans besar merupakan sekelompok orang yang terpaksa
memutuskan hubungan dengan negara asalnya karena asalan rasa takut yang
mendasar dan mengalami kekerasan serta penindasan dinegara asal. Rasa takut
inilah yang membedakan pengungsi dengan jenis imigran laimnya seperti
Pencart Suaka, Pencani Suaka merupakan seorang individu yang mencari
perlindungan internasional. seorang yang belum mendapatkan keputusan
negara dimana ia telah mengajukan suaka. Bagi mereka yang mengajukan
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suaka dan dibenkan oleh status oleh UNCHRE. 10M Indonesia memberikan
bantuan pemukiman kembali ke negara-negora ketiga dengan bekerjasama
dengan pemerintah. 10M tdak berpartipasi dengan penentuan  status
pengungsi (RSD). tidak mengidentifikasi atan mengusulkan pengungsi untuk
dipertimbangkan ke negara-negara berpotensi menjadi pemukiman kembali.

Pengungsi yang masuk wilayah Indonesia umumnya menggunakan jalur
darat, last, dan udars. Namun, Jalur vang paling banyak dipilih alah jalur
laut. Umumnya pengungsi menggunakan. jalur laut menggunakan kapal untuk
melewati perjalanan mereka menuju ke segarm dunia ketiga. Indonesia
menjadi negar transit fm’ﬂ.‘ﬁ.hﬁiﬂnmﬁﬂ. hal ini dilandaskan letak
E:mgmﬁa Indonesia M sirafegis bagi transportasi laol, karena Indonesiz
berada diantara dua benua (Asia dan Australia) dan SIIHII!I'.HI {Hinda dan
Pafisik). Hal ini membuat Indonesia memiliki banyak pinty masuk perairan,
~selain i, Indonesia juen memberikan izin tmmm pemulangan
sukarela  (Voluntary Repatristion) atsu  penempatan ﬁm ketiga
(Resellement) oleh UNHCR. Selain it jugs, Indonesia tetap mﬂg
prinsip. hukum internasional yaite prinsip noo-refoulement. Akan tetapt,
pemerintah Indonesia menolak opsi infegrasi lokal antars pengungsi dengan
masyarakat Indonesia dengan alasan karena Indonesia bukan anggots dari
j.nm-&n'si tentang pengungsi tahun 1951 dan protokel 1967, E;

Aktor non negara yang berperan aktif dalam membantu proses
penanggulangan pengungsi adalah International Organization For Migration
{m Eﬁmj.m w“ For M‘grdm .merupakan salah  sotu
organisasy vang berada dibawsh koordinasi ﬁpﬁm Perserikatan bengsa-
bangsa }'a.ngl ki terhadap isu yang berhubungan dengan kemanusiaan dan
migrasi. Dalam melaksanakan tugasnya 10M bekerjasama dengan seluruh
negara-negara  didunia untuk melakukan koordinosi bersama pemenintah
negara dalam mengantisipasi tefjadinya pelanggeran terhadap hak migram,
membantu pemerintah - diberbagai negara di dunia mengembangkan dan
menerapkan kebijakan, perundangan-undangan dan mekanisme administrasi
migrasi., Bantuan diberikan melalui teknis dan pelatihan terhadap elemen
pemerintah dan para migran. Terutuma berfokus dalam penanganan imigran
gelap (Ibid, him.193). Selain itu, 10M juga bekerja untuk mempromosikan

kerja sama interpasional tentang isu-isu migrasi, membantu dalam mencari
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solusi pruktis atas masalah migrasi.

Keberadsan 10M di Indonesia untuk mendukung pemenntah Indonesia
dalam upaya mengatasi permasalahan migrasi secara domestik maspun
international. 10M menerapkan pendekatan berbasis hak. yang menskankan
terhadap peningkatan martabat pengungsi dan pencari suaka, kesejahteraan
dan  menghormati  hak-hak mereka. Di Indomesia, [OM  memenuhi
kebijakannya mengenai perlindungan don pendekatan berbasis hak dalam
membantu para imigran dan pengungsi secara langsung sesual dengan
referensi vang dibenkan oleh peménntah Indonesia kepada 10M (10M. 2020).
Berdasarkan_permintian pmﬁ::hlhh Indonesia, 100 mengelola pengungsi
I:rerdasal:hu referensi  dari  Pemenntah  [ndonesia seperti Menyediakan
Fm medis, Emhm; hn&rjenmhﬂn don lpymman dasar  kepada
-PQHEIJ-ESL. Menyediakan Community Housing, Menyedinkan kesempatan
edukesi formal mawpun  informal, Menvediskan bantusng untuk  pora
W vang ingin pulang kenegara assal, Hﬁhijlllﬂmmmy.nakat
‘setempat untuk memastikan keadoan pengungsi untuk menciptakan dampak
posifif bagi lingkungan mercks finggal dan  Mengorgamsasi
jalanan/lc istic kasus-kasus penempatan kembali ke negara ketiga (IOM.

Selain itu, [OM berada di Operasi 10M di Indonesia sejak tabun 1979
pertama kali di pulau palang, Sekarang 1OM memberikan bantuan dan
pemwatan' bagi pars pengingsi dari berbagai negara lain yang tinggal
sementam di Indonesia. 1OM bukan bagian dani pemerintah Indonesia,
melsinkan wﬂm puﬂrmmil 10M socara khusus bertanggung
jawab untuk memenuhi kebutuhan semventars berbagai hak hidup para
pengungsi di tempal pengungsian seperti urosan terkait pangan, pakaian,
tempat penampungan, tunjangan Kesehatan, dan Pendidikan {Rizka, 2016).
10M jugs memfasilitasi akses ke bantuan medis dan menyediakan makanan,
air, tempat tinggal dan pelatihan kebersihan (10M, 2018). 1OM sebaga 1GO
dapat memainkan peranmya yakni sebagar Arena, Aktor. dan Intrumens dalam
pengimplementasi program penanganan pengungsi di Indonesia.

Akan tetupi, dalam praktikmya IOM menghadapi beberapa tantangan
dalam penyelesaian permasalahan  pengungsi dan  masih - menyisakan
permasalahan dalam menanggani pengungsi. Pemerintah Indonesia, UNCHR,
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1OM serta para mitra kerja sama dalam mengatasi permasalahan pengungsi
menyadar bahwa banyak pengungsi yang rentan dan membutuhkan bantuan,
waloupun dengan pendanaan yang terbatas. Solusi seperti penempatan di
negara ketipa atau sponsor pribadi. Tetap dilakukan sesuai prosedur vang
berlaku (Sukma. N, A. 5., Nurlukman, A D. Amiludin, A, & Ahmad,
A.2021). selanjuinya, pengungsi yang melakukan transil sementara waktu di
Indonesia mengalami ketidakpastian waktu. Missbach menyatakan bahwa
kehidupan pengungsi di Indonesia sebagai kehidupan yang tertunda
Pengungs1 enggan berbaur atau mengetahui lebih banyak tentang kehidupan di
Indonesia kmmﬂm m akan segara meninggalkan Indonesia
menuju negars tujuan (Antje Misshach Fikaria, 2017). Lamanya proses dalam
pqnmm.n ke mbﬂgt membuat ketidakjelasan wlhnhp pengungsi.
Padahal hal fersebut dikarenakan beberapa dari negara ketigd, mengeluarkan
sebuah kebijakan barg

Hﬁh.‘_untuk membantu masalsh pengungsi yang m&m 1OM
bekerjasama dengan pemerintah indoncsin untuk membantu menangani
masalah pengungsi tersebut. Pada penelition ini, penulis lebi ‘menekankan
kepada peran 1OM dalam memberikin perlindungan dun  penanganan
_punm'[mﬁlgee; di Indonesia. Pengungsi disimi mempakon mE atau
hiurnﬁuk vang keluar dari negars asalnys demi mencari perlindungan di
negara lain karena menindasan kekerasan dinegara asal berdasarksn ras.
agama, politik atau keloiipok  sosial tertentu, Dengan demikian pada
kegempian Ssi el akits esialas men g

“Tantangan dan kambatan 10M dalam mengelols pengungsi di Indonesia™

1.2 Rumusan Masalah
Penanganan pengungsi merupakan suatu permasalahan vang dimensional,
terutama bagi Indonesia yang menjadi negara transit bagi para pengungsi dan
pencari suaka. Untuk mengurangi permasalahan dan beban boagi negara
Indonesia, Penelition ini berupaya untuk melihat faktor-faktor bam  [OM
dalam mengelola pengungsi. Oleh sebab itu dapat diremuskan pertanyaan riset
ying adalah “Bagaimana efektivitas peran 10M dalam mengelola pengungsi

di Indonesia™
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1.3 Tujuan Penelitian
International Organization for Migration (I0M) dalam mengelola Pengungsi
di Indonesia berdasarkan capaian strategis I0OM serta mengukur efektivitas
IﬂMdiImin_um
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1.5 Sistematika Bab
Untuk memberikan gambaran dan pembahasan yang ada pada penelitian
imi secara menyelurwh, maka diperlukan sistematika  vang  merupakan
kerangka dan pedoman dalam penulisan skripsi ini. Sistematika ini dibagi
menjadi 5 Bab vang terdiri dan beberapa sub-bab yang saling memiliki
keterkaitan antsra sotu dengan lainnya. Adapun sistematika penulisannya
adalah sebagai berikut :

Penyajian laporan skripsi‘ini menggunakan sistematika penulisan sebagai

berikuts
Rgh]nhﬂﬁqﬂﬂfpeudahMunn,di&kmpmhulum

menjabarkan perihal latar belakang dari penyebab Idn;m permaszlahan

ﬁnﬂmm penelitian dalam  hal ini yakni 'lhhﬂlhr Eﬂa’n -Efektivitas
Tnternationa] Organization For Migration (I0M) dalam mengelola pengungsi

di Indonesis. Bab | juga aksn menysmpaikan rumusan mhh, tujuan
penelitian skripsi ini. Manfoat penelitian ini bagi pembaca dan penulis dan
ﬁm-pmuhsnn penelitian.

Hob 1l akan memuat isf finjauan Pusiaks ferhadap penelitian terbaru
(Mevelry) untuk membernkan pembaharuan pendﬁmbmmmpi yang
suma; Tinjuan Pustaka yang térdiri dari beberupa sub bab yakni Landasan
Teor,Pncitn T, don K Peirn

Bab 111 akan memuat perihal metodologi penelitian, dalam bab ini penulis
mengemukakan tentmgmmmm dilakukan oleh penulis dalam
melihat  faktor-FakiOr eerty efeliHaY implementasi  IOM  dalam

memberdayakan pengungsi. Agar sistematis, bab metodelogi penelitian
mefiputi :

A. Pengambilan data melalui kajian Pustaka (Library Research), Jumal
maupun [nternel.

B. Teknik analisis data

C. Teknik Pengumpulan data
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Bab IV akan memuat bab inti dari pembahasan penelitian penulis. Bab
IV pun terdini dari beberapa sub bab dan gambaran hasil penelitian dan
Analisa Terdiri dari perencanaan 10M yang menghasilkan Output, Outcome
dan Impact. Mengukur Efektivitas peran [0M dalam mengelola pengungsi
dibagi menjadi tiga aspek yakni Aspek Output, Aspek Outcome dan Aspek
Impact.

an dar l:ﬂlditilll }"ﬂ.ﬂa tﬂ'ld!.
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